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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan melalui pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang lebih terfokus
lewat analisisnya pada proses pengambilan simpulan yang bersifat deduktif /
induktif serta pada analisis mengenai dinamika hubungan antara fenomena yang

diamati melalui pendekatan logika illmiah.

Kehadiran peneliti mempunyai peran penting di lapangan dalam
pendekatan kualitatif karena peneliti bertindak secara langsung sebagai instrumen
langsung dan pengumpul data dari hasil observasi yang dilakukan secara

mendalam serta berperan aktif dalam penelitian.

Melalui penelitian ini diharapkan terjawap pertanyaan mengenai
bagaimana keadaan terjadinya suatu (fenomena atau kejadian) serta dilaporkan
sebagaimana apa adanya. Adapun pendekatan yang terjadi dalam penelitian ini
merupakan pendekatan kualitatif mengenai keadaan yang terjadi di lapangan

yang diteliti dan diamati berdasarkan pengamatan yang dilakukan.

Dalam hal ini penulis mendiskripsikan bagaimana pola belajar siswa

berprestasi di MTsN 11 Hulu Sungai Selatan.
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B. Subjek Dan Objek Penelitian

Tabel 1. Jumlah Siswa Berprestasi dan Tidak Berprestasi

di MTsN 11 Hulu Sungai Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022
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No Kelas Siswa Berprestasi Siswa Tidak Jumlah
Berprestasi

1 VII A 3 15 18

2 VII B 3 16 19

3 VI A 3 19 22

4 VIII B 3 15 18

5 IXA 3 20 23

6 IXB 3 20 23
JUMLAH 18 105 123

Dari 123 keseluruhan siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 11

Hulu Sungai Selatan, diambil 3 terbaik dari tiap kelasnya berdasarkan rangking

kelas pada semester sebelumnya sehingga ada total 18 siswa berprestasi sebagai

subjek dalam penelitian ini.

Adapun objek penelitiannya adalah pola belajar siswa berprestasi di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Hulu Sungai Selatan.

C. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,

yaitu data pokok dan data penunjang.

a. Data Pokok

1) Data yang berkenaan dengan pola belajar siswa berprestasi di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Hulu Sungai Selatan.
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a) Pola belajar visual siswa berprestasi di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 11 Hulu Sungai Selatan.

b) Pola belajar auditorial siswa berprestasi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Hulu Sungai Selatan.

c) Pola belajar kinestetik visual siswa berprestasi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Hulu Sungai Selatan.

2) Data yang berkenaan dengan faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pola belajar siswa berprestasi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Hulu Sungai Selatan.

a) Faktor internal yang terdiri dari kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
b) Faktor eksternal yang terdiri dari lingkuingan keluarga,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.
b. Data Penunjang

1) Gambaran umum keadaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Hulu
Sungai Selatan

2) Keadaan guru, siswa, staf sekolah dan susunan personalianya.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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a. Kepala sekolah

Informasi mengenai gambaran umum Madrasah Tsanawiyah
Negeri 11 Hulu Sungai Selatan didapatkan secara akurat yang terbagi
menjadi: sejarah berdirinya, visi dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 11

Hulu Sungai Selatan.

b. Guru

Guru sebagai sumber data yang berkaitan langsung mengenai
penerapan pola belajar siswa berprestasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri

11 Hulu Sungai Selatan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki (Marzuki, 2000: 58). Metode
ini menggunakan pedoman observasi yang terdiri dalam beberapa daftar cek
sebagai instrumen penelitian.

Penelitian ini menggunakan jenis observasi berperan serta dan
observasi tidak terstruktur. Peneliti datang ke lapangan, namun tidak terlibat
pada kegiatan tersebut. Observasi pada penelitian ini tidak dipersiapkan
secara sistematis, hanya berupa pengamatan tingkah laku peserta didik

berprestasi akademik saat terjadi prose belajar mengajar di kelas.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data penelitian dengan
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada responden atau subjek
penelitian, merupakan pembantu utama dari metode observasi dalam suatu
penelitian untuk mengumpulkan keterangan mengenai kehidupan manusia
dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian mereka. Teknik wawancara
juga digunakan pada penelitian ini untuk melengkapi data yang diperoleh
dalam observasi. Agar data yang diperoleh lebih terarah, maka digunakan

teknik wawancara terpimpin dalam penelitian ini.

Tabel 11. Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara Pola Belajar Siswa

Variabel | Aspek Indikator

Visual Lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada
apa yang didengar

Lebih suka membaca daripada dibacakan

Lebih suka mendemonstrasikan sesuatu daripada
berpidato/ceramah

Sering kali tahu apa yang harus dikatakan, tetapi
tidak pandai menuliskan dalam kata-kata
Auditorial | Mudah terganggu oleh keributan atau suara berisik
Jika membaca lebih senang membaca dengan suara

gzllz'ar keras
Siswja Lebih suka humor atau guravan lisan daripada

membaca buku humor/komunikasi dibanding seni
lainnya

Mengalami kesulitan untuk menuliskan sesuatu,
tetapi pandai dalam bercerita

Kinestetik | Belajar melalui praktek langsung

Menghafal sesuatu dengan cara berjalan

Menyukai  kegiatan atau permainan yang
menyibukkan (secara fisik)

Pada umumnya tulisannya jelek
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Tabel 111. Kisi-Kisi

Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pola Belajar

Variabel Aspek Indikator
Faktor yang | Internal | Kognitif: rendahnya kapasitas atau intelegensi
Mendukung siswa, degradesi mental
dan Afektif: stabilnya emosi dan sikap
Menghambat Psikomotorik: terganggunya alat-alat indera
Pola Belajar penglihatan dan pendengaran yang kurang
Eksternal | Lingkungan  keluarga, seperti  ketidak

harmonisan hubungan antara ayah dengan ibu,
rendahnya kehidupan ekonomi keluarga

Lingkungan  mayarakat, seperti  wilayah
perkampungan kumuh, teman sepermainan yang
nakal, serta dari pengaruh tokoh dari media masa

Lingkungan sekolah (sarana belajar, baik
perangkat keras maupun lunak), seperti kondisi
dan letak gedung sekolah, kondisi guru, pedoman

3. Dokumentasi

Melalui

metode dokumentasi, penulis memperoleh data yang

berhubungan dengan hal-hal atau variabel berupa catatan yang menjadi fokus

masalah penelitian. Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk

memperoleh data dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip sekolah seperti

halnya sejarah berdirinya, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa serta

sarana dan prasarana yang ada dilokasi tersebut.

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik

pengumpulan data yang digunakan dapat dilihat pada matriks berikut ini:
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Tabel 1V. Matrik Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis Data

Sumber Data

TPD

Data yang berkenaan dengan pola

belajar siswa berprestasi di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 11

Hulu Sungai Selatan.

a. Pola belajar visual siswa
berprestasi  di  Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Hulu
Sungai Selatan.

b. Pola belajar auditorial siswa
berprestasi  di  Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Hulu
Sungai Selatan.

c. Pola belajar kinestetik visual
siswa berprestasi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Hulu
Sungai Selatan.

Siswa

Siswa

Siswa

Wawancara

Wawancara

Wawancara

Data yang berkenaan dengan
faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat pola belajar
siswa berprestasi di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 11 Hulu
Sungai Selatan.

a. Faktor internal yang terdiri
dari kognitif, afaketif, dan
psikomotorik.

b. Faktor eksternal yang terdiri
dari lingkuingan keluarga,
lingkungan masyarakat, dan
lingkungan sekolah.

Siswa

Siswa

Wawancara

Wawancara

Gambaran umum lokasi penelitian
yang meliputi:
a. Sejarah singkat MTsN 11
Hulu Sungai Selatan.
b. Letak geografis sekolah.
c. Jumlah Guru.
d. Jumlah Siswa.

Kepala Sekolah

Kepala Sekolah
Kepala Sekolah
Kepala Sekolah

Dokumentasi

Dokumentasi
Dokumentasi
Dokumentasi
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E. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mengolah data penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Editing
Data yang telah dikumpulkan dilakukan pegecekan kembali untuk
memastikan bahwa jawaban yang didapat dari responden telah terisi
lengkap dan dapat dipahami serta sesuai dengan yang dikehendaki oleh
peneliti.
b. Kilasifikasi Data
Data-data berupa jawaban responden kemudian diklasifikasi
berdasarkan macamnya, yang kemudian dikelompokkan dan dipilah
sehingga didapat gambaran data yang sesuai berdasarkan data yang digali
pada tiap-tiap data yang didapat.
c. Interpretasi Data
Data-data yang telah diklasifikasi dalam bentuk tabel kemudian
diinterpretasikan dengan cara mengambil simpulan dan berusaha
menganalisa data untuk simpulan akhir.
2. Analisis Data
Analisis data dapat dilakukan setelah langkah-langkah pengolahan data
sebelumnta sudah dilaksanakan. Analisa ini bertujuan menemukan rangkaian
hasil penelitian secara keseluruhan sehingga memudahkan peneliti dalam

menarik kesimpulan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada.
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Analisis data disajikan dalam bentuk uraian berupa pengambilan
kesimpulan secara umum berdasarkan pada fakta khusus yang terjadi di
lapangan.

Setelah data disajikan dalam bentuk uraian, proses selanjutnya adalah
melakukan analisis terhadap data tentang bagaimana pola belajar siswa
berprestasi dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambatnya, dengan
berpijak pada teori sebagai pedoman analisis dengan menghubungkan pada
data yang telah diperoleh di lapangan.

F. Prosedur Penelitian
Tahapan dan prosedur yang dilakukan dalam menyusun penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan
a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian.
b. Membuat desain proposal penelitian.
c. Mengajukan proposal penelitian kepada Pembimbing untuk dikoreksi
d. Mengajukan proposal kepada Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin sekaligus memohon persetujuan
judul.
2. Tahap Persiapan
a. Seminar proposal.
b. Memohon surat pengantar riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah.
c. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak terkait.

d. Membuat instrumen pengumpulan data (IPD) untuk penelitian.



35

3. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

Menghubungi responden dan informan.

Melaksanakan instrumen pengumpulan data (IPD).

Melakukan observasi untuk menggali data-data penunjang.
Mengumpulkan data yang berbentuk dokumentasi dan menyajikanya.
Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dan saran dari dosen

pembimbing.

4. Tahap penyusunan laporan

Dalam tahap ini penulis menyusun laporan hasil penelitian

berdasarkan sistematika yang telah ditetapkan, kemudian diserahkan kepada

pembimbing serta berkonsultasi untuk diperbaiki dan dikoreksi dan

selanjutnya disetujui. Setelah itu diperbanyak untuk diajukan dalam

munagasyah skripsi untuk diuji dan dipertahankan.



